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Abstract 
The occurrence of the COVID-19 pandemic that hit Indonesia in 2020-2021 resulted in activities in 
all sectors being carried out online, including educational activities. This is also done in one of the 
PJOK subjects that should be done in the field. Based on the observations made there are 75 percent 
or 48 students out of 64 students who are less precise in practicing volleyball, this is evidenced by 
the way of passing, serving, and smashing. So this study aims to determine the basic technical skills 
of passing in volleyball games for class VIII junior high school students at SMP Negeri 1 Bagor, 
Nganjuk Regency. The research method used is a survey with a quantitative descriptive approach. 
The population amounted to 288 with the number of samples based on the Slovin formula, namely 
74, consisting of 36 male students and 38 female students. The results of the study showed that the 
scores of men and women's passing under were in the very poor category with the number of 
students 22 with a percentage of 61 percent, girls 29 students 76 percent. Passing over sons and 
daughters falls into the category of very low with the number of students 21 with a percentage of 
58 percent, 18 students with a percentage of 47 percent for girls. So it can be said that most of the 
students in passing boys and girls fall into the very poor category. 
 
Keywords: skills; passing; junior high school 

Abstrak 
Terjadinya pandemi covid-19 yang melanda Indonesia pada tahun 2020-2021 mengakibatkan 
kegiatan di seluruh sektor dilakukan secara online termasuk kegiatan kependidikan. Hal ini juga 
dilakukan pada salah satu mata pelajaran PJOK yang seharusnya dilakukan di lapangan. 
Berdasarkan observasi yang dilakukan terdapat 75 persen atau dengan jumlah 48 siswa dari 64 
siswa kurang tepat dalam melakukan praktik bola voli, hal ini dibuktikan dari cara melakukan 
passing. Sehingga penelitian ini bertujuan untuk mengetahui keterampilan teknik dasar passing 
pada permainan bola voli siswa SMP kelas VIII di SMP Negeri 1 Bagor Kabupaten Nganjuk. Metode 
penelitian yang digunakan adalah survei dengan pendekatan deskriptif kuantitatif. Populasi 
berjumlah 288 dengan jumlah sampel berdasarkan rumus Slovin yaitu 74, dari 36 siswa putra dan 
38 siswa putri. Hasil temuan penelitian menunjukkan nilai passing bawah putra dan putri adalah 
kurang sekali jumlah siswa putra 61 persen, putri 29 siswa 76 persen. Passing atas putra dan putri 
yaitu kurang sekali jumlah siswa putra 21 persentase 58 persen, putri 18 siswa 47 persen. Sehingga 
disimpulkan bahwa sebagian besar siswa dalam melakukan passing putra dan putri yaitu kategori 
kurang sekali. 

Kata kunci: keterampilan; passing; sekolah menengah pertama 

 

1. Pendahuluan  

Pendidikan merupakan pilar dalam peningkatan SDM suatu negara, sehingga dalam 

pelaksanaan pembelajarannya telah dilakukan secara tersusun dan terencana. Pendidikan 

tentunya ada tujuan yang ingin dicapai seperti halnya prestasi belajar, motivasi belajar, 

keaktifan belajar, minat belajar. Dengan demikian agar tercapainya tujuan pembelajaran 

perancangan perangkat pembelajaran pun harus diperhatikan. Berdasarkan (Kemendikbud, 

2018) Kompetensi Dasar: memahami gerak spesifik dalam berbagai permainan bola besar 
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sederhana atau tradisional, mempraktikkan variasi gerak spesifik dalam berbagai permainan 

bola besar sederhana, ataupun tradisional. 

Menurut (Tofikin & Amrizal, 2021) bola voli sudah dirilis sejak tahun 1895 oleh 

William G. Morgan di Amerika Serikat. Awalnya bola voli dapat disebut dengan Mintonette, 

bola voli dimainkan dengan melontarkan atau menepuk bola sebelum terjatuh ke tanah, 

sehingga di tahun 1896 H.T. Halsted menyarankan istilah Mintonette sebagai “Volley ball”. 

Bola voli di Indonesia telah ada pada tahun 1928, dikembangkan berkat pendidik Belanda 

yang membimbing di sekolah. Beliau adalah seorang instruktur pendidikan jasmani atau 

dalam Bahasa Inggris disebut dengan Director of Physical Education di YMCA. Permainan bola 

voli di Indonesia sudah dikenal pada tahun 1928, dikembangkan oleh pengajar Belanda yang 

pada saat itu mengajar di sekolah lanjutan. Pada saat PON II di Jakarta 21-29 Oktober tahun 

1951. Sampai saat ini bola voli tersebut sudah menjadi cabang olahraga yang resmi 

dipertandingkan.  

Adapun pengertian permainan menurut (Hidayah & Asim, 2022) permainan yakni jenis 

aktivitas sebagai sarana mencapai tujuan kebugaran. Bermain mempunyai peranan penting 

dalam kehidupan manusia yang dapat dilihat dari aspek psikis, fisik, dan sosial. Adapun 

pengertian permainan bola voli menurut (Susila, 2021) Permainan bola voli yakni permainan 

beregu menggunakan bola besar yang dimainkan oleh dua regu saling berhadapan. 

Permainan berjumlah setiap regu terdiri dari 6 pemain yang saling berhadapan dan dibatasi 

dengan net. Permainan tersebut menggunakan bola, setiap regu wajib memainkan bola 

dengan menyeberangi net agar bola bisa berpindah ke daerah lawan menggunakan cara yang 

sah. Nilai atau point diperoleh oleh tim apabila salah satu tim tidak bisa menyeberangi bola 

ke net atau mengembalikan bola dari lawan. Tinggi net 2,24 meter untuk putri, sedangkan 

tinggi net untuk putra 2,43 meter dengan lebar masing-masing baik putri maupun putra satu 

meter yang terbentang cukup kuat. (Tapo, 2019) bola voli yaitu “pertadingan yang terdiri 

dari dua regu berjumlah enam pemain untuk setiap regunya”. Sehingga disimpulkan bahwa 

bola voli yakni permainan olahraga yang dimainkan oleh dua tim berlawanan dan berjumlah 

6 pemain. (Cengizel, 2020) Bola voli merupakan olahraga fisik dinamis yang dilandasi oleh 

kelincahan, kekuatan, mobilitas, kelenturan, daya tahan, dan loncat dengan tempo yang tinggi 

serta tidak memiliki durasi yang ditentukan. (Ratimiasih, 2021) dari berbagai teknik dasar 

permainan bola voli salah satu yang harus dikuasai adalah teknik dasar passing. (Subagio, 

2020) Adapun teknik dasar dalam permainan bola voli meliputi passing, service, smash, dan 

blocking. 

Menurut (Noviyanto & Hidayat, 2017) passing pada bola voli yakni reaksi untuk 

mengirim ataupun memancing bola kepada teman atau tim regu. Fungsi utama passing 

bawah yakni memancing bola kearah kelompok, dan berguna mengampu smash yang 

diberikan oleh tim lawan. (Afdi et al., 2019) Teknik dasar pertama yang harus dikuasai 

seorang pemain salah satunya yaitu dengan passing bawah. Karena kemampuan teknik 

passing bawah yang baik sangat mendukung dalam permainan bola voli. (Sahabuddin et al., 

2020) bahwa fungsi utama passing bawah adalah untuk menerima bola dari lawan (Saputra & 

Gusniar, 2019) passing bawah yakni teknik untuk menerima dengan kedua lengan tangan 

dari serangan musuh ataupun menerima dari tim.  

Menurut (Nugraha & Yuliawan, 2021) Passing teknik mengoper bola dari atas dengan 

jari tangan. Passing atas sering digunakan pemain untuk mengumpan bola pada tim dengan 
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taktik pertahanan maupun penyerangan. Dalam strategi gempuran passing atas diterapkan 

sebagai strategi guna memudahkan regu dalam menerapkan serangan di area musuh. 

(Perdima, 2018) passing atas memiliki peran dalam mengumpan bola kepada spiker, bila 

dibandingkan dengan passing bawah, passing atas lebih efektif dalam memberikan umpan 

kepada spiker (Urahman & Hidayat, 2019) Passing atas yakni cara mengumpan dan menerima 

bola pada kedua tangan di atas kepala. Berdasarkan pandangan para ahli yang telah jelaskan 

bahwa passing atas merupakan suatu awal mula untuk memeta serangan.  

Adapun penelitian terdahulu yang relevan pertama dari (Asri, 2022) tentang 

keterampilan passing atas bola voli dengan hasil riset yaitu menunjukkan kategori “kurang”. 

Penelitian kedua dilakukan oleh (Totales et al., 2021) tentang pengukuran tingkat 

kemampuan passing bawah dengan hasil penelitian yaitu menunjukkan kategori “sedang”. 

Penelitian ketiga dilakukan oleh (Prayogatama, 2021) tentang keterampilan passing bawah 

dengan hasil penelitian yaitu cukup. Penelitian keempat yang dilakukan oleh (Irawan dan 

Rizkie, 2022) tentang keterampilan passing bawah hasil penelitian menunjukkan kategori 

“sedang”. Penelitian kelima yaitu oleh (Herlintang, 2019) dengan hasil penelitian yaitu 

kategori “kurang sekali”. Dari kelima penelitian terdahulu hasil penelitian disebabkan oleh 

kurang tepatnya dalam melakukan teknik passing dengan benar. 

Selama terjadi virus Covid-19 di Indonesia dilakukan bimbingan jarak jauh atau secara 

daring (online) dan WFH untuk pencegahan penularan Covid-19 yang terjadi di Indonesia. 

Dalam pelaksanaan pembelajaran daring lebih memanfaatkan teknologi juga aplikasi lainnya 

sebagai pendukung sistem pembelajaran daring (Dewi & Sepriadi, 2021). Pada kegiatan 

bimbingan praktik bola voli di SMP Negeri 1 Bagor yang awalnya dilakukan secara daring 

mulai dari tanggal 03 Januari 2022 sampai dengan tanggal 28 Maret 2022 maka untuk 

mencapai tujuan pembelajaran hanya diberikan tugas pembuatan video dan 

mendeskripsikan materi yang sudah diberikan. Sebagaimana diketahui bahwa pada tanggal 

09 Mei 2022 diberlakukannya kembali pembelajaran secara luring, saat itu materi bola voli 

yang diberikan belum berakhir artinya sebagian dilaksanakan secara luring. Pada saat 

pembelajaran luring selain melanjutkan materi, guru juga memerintahkan siswa untuk 

melakukan praktik teknik dasar dari bola voli. Berdasarkan observasi non-partisipan 

dilaksanakan pada tanggal 11 Mei 2022 dengan instrumen observasi yaitu menilai passing 

yang dilakukan oleh siswa dengan teknik yang benar. Hasil observasi dapat disimpulkan 

bahwa dari 64 siswa kurang maksimal dalam melakukan teknik dasar passing. 

Berdasarkan observasi yang dilakukan peneliti dengan cara mengamati siswa pada 

saat melakukan praktik olahraga bola voli. Dimana terdapat 75% atau dengan jumlah 48 

siswa dari 64 siswa kurang tepat dalam melakukan praktik bola voli.  

Tabel 1. Hasil Observasi 

Statistik Deskriptif Nilai Jumlah Siswa 
Rata-rata 74,53 64 
Nilai di bawah KKM <75 48 
Nilai di atas KKM >75 16 
Persentase 75% 64 

 

Adapun peneliti juga melakukan wawancara dengan guru olahraga kelas VIII yang 

bernama Bapak Priyono pada hari Rabu tanggal 11 Mei 2022 dengan hasil wawancara yaitu 
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“Jadi memang siswa kurang maksimal dalam melakukan teknik dasar bola voli pada passing. 

Ya, kurang menguasainya itu disebabkan oleh terkendalanya pemberian materi karena 

pembelajaran dilakukan secara online” (W/P/N/Rab/11.05.22). 

Dalam melangsungkan passing bawah dengan kesalahan yang sering terjadi 

sebagaimana tangan cenderung tidak lurus sehingga posisi bola ketika memantul terjadi 

kemiringan. Sedangkan teknik passing bawah yang benar yaitu: Berdiri dengan kaki 

seimbang dan kaki dibuka selebar bahu, dan lengan diulurkan ke depan 

Kemudian pada saat praktik passing atas siswa cenderung tidak membuka jari jari 

terlalu lebar sehingga saat melakukan passing atas bola tidak melambung dengan sempurna 

dan sering terjadi kemiringan bola, sehingga merubah posisi arah dan tidak sempurna. 

Sedangkan teknik passing atas yang benar yaitu: Berdiri tegak dan lengan tangan dijulurkan 

ke atas dengan posisi siku ditekuk dan bola didorong dengan jari tangan ke atas. Sehingga 

demikian penelitian ini memiliki tujuan untuk mengetahui keterampilan teknik dasar pada 

permainan bola voli siswa SMP kelas VIII di SMP Negeri 1 Bagor Kabupaten Nganjuk. 

 

2. Metode  

Riset ini menerapkan metode penelitian survei serta pendekatan deskriptif kuantitatif. 

Metode survei yakni sebuah proses untuk menemukan data pada tempat tertentu atau alami 

atau tidak rekayasa, namun pengumpulan data berupa tes.  

Riset ini dilaksanakan di SMP Negeri 1 Bagor Kabupaten Nganjuk dan dengan populasi 

seluruh siswa kelas VIII berjumlah 288 siswa. Dengan menyesuaikan rumus Slovin yang taraf 

kesalahannya yaitu 10% maka sampel yang diambil pada riset ini sebanyak 74 siswa, yang 

terdiri dari 36 siswa putra dan 38 siswa putri. Pelaksanaan tes dilakukan pada tanggal 20-21 

Mei 2022. Pada hari jumat sejumlah 37 siswa putra dan putri melakukan tes passing bola voli 

mulai jam 07:00-11:00 dan hari sabtu sejumlah 37 siswa putra dan putri melakukan tes 

passing mulai jam 07:00-11:00. Tes dilangsungkan sesuai dengan urutan tes dan 

dilangsungkan secara bergantian dan tempat pelaksanaan di SMP Negeri 1 Bagor. 

Berdasarkan masalah yang diteliti, instrumen yang dipakai dalam penghimpunan data 

mempergunakan observasi, tes, dan dokumentasi. Adapun definisi instrumen penelitian 

sesuai pandangan (Adiyanta, 2019) yakni alat maupun fasilitas yang dipergunakan oleh 

peneliti demi mengatur keajaiban alam serta sosial yang diawasi. Instrumen yang dibutuhkan 

agar suatu pekerjaan yang dilaksanakan hasilnya memuaskan, cermat, lengkap, serta 

sistematis oleh sebab itu data yang diperoleh lebih mudah untuk diolah. 

Instrumen pada riset menggunakan tes keterampilan bola voli, rangkaian tes meliputi: 

passing bawah dalam waktu 60 detik, passing atas dalam waktu 60 detik. Adapun tabel nilai 

dan norma tes keterampilan bola voli untuk setiap persentase dan rata-rata setiap nilai dari 

hasil tes. Nilai dan norma tes keterampilan bola voli dapat dilihat pada tabel sebagai berikut:  
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Tabel 2. Butir-butir Nilai Tes Passing Bawah (Irawan dan Rizkie, 2022) 

Passing Bawah Putra Passing Bawah Putri Kategori 
˃ 47 ˃ 45 Baik Sekali (BS) 

40 – 46 37 - 44 Baik (B) 
27 – 39 21 - 36 Sedang (S) 
17 – 26 13 - 20 Kurang (K) 

< 16 < 12 Kurang Sekali (KS) 

 

 Tabel 3. Butir-butir Nilai Tes Passing Atas (Haq, 2019) 

Passing Atas Putra Passing Atas Putri Kategori 
˃ 56 ˃ 54 Baik Sekali (BS) 

43 – 55 37 – 53 Baik (B) 
31 – 42 20 – 36 Sedang (S) 
20 – 30 10 – 19 Kurang (K) 

< 19 < 9 Kurang Sekali (KS) 

  

Setelah data terkumpul, selanjutnya data akan diolah dari masing-masing subjek yang 

terdiri dari nilai per tes dan nilai keseluruhan terkait tes keterampilan bola voli. Adapun 

perhitungan dari masing-masing butir tes menggunakan persentase. Selanjutnya 

pengelompokan data untuk tiap-tiap kategorinya. Sedangkan untuk menganalisis data sesuai 

dengan pendapat (Haryati Tati, 2020) rumus yang digunakan adalah sebagai berikut: 

P =  
F

 N
 × 100 %         (1) 

Keterangan : 
P  : Angka persentase 
F  : Frekuensi 
N  : Jumlah Responden 

 

3. Hasil dan Pembahasan  

  

3.1 Hasil 

Berdasarkan hasil temuan riset menunjukkan nilai passing bawah putra dan putri 

masuk dalam kategori kurang sekali dengan jumlah siswa putra 22 persentase 61%, putri 29 

siswa persentase 76%. Passing atas putra dan putri masuk dalam kategori kurang sekali 

dengan jumlah siswa putra 21 persentase 58%, putri 18 siswa persentase 47%. 

Berikut ini merupakan tabel dan pembahasan dari data hasil tes penelitian terkait tes 

keterampilan passing siswa SMP Negeri 1 Bagor Kabupaten Nganjuk yang dikelompokkan 

berdasarkan jenis kelamin dan masing-masing tes sebagai berikut: 

3.1.1 Passing Bawah 

Tabel 4. Data hasil tes keterampilan passing bawah siswa putra kelas VIII SMPN 1 Bagor 

Norma Passing Bawah Putra Kategori Frekuensi Persentase 
˃ 47 Baik Sekali (BS) 0 0 

40 – 46 Baik (B) 0 0 
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27 – 39 Sedang (S) 5 14 
17 – 26 Kurang (K) 9 25 

< 16 Kurang Sekali 
(KS) 

22 61 

 Jumlah 36 100 

 

Mengacu pada tabel di atas tampak sejumlah siswa SMP Negeri 1 Bagor dalam 

melaksanakan tes keterampilan passing bawah berada pada kategori kurang sekali dengan 

jumlah 22 anak dan persentase sebesar 61%, pada kategori kurang dengan jumlah 9 anak 

dan persentase sebesar 25%, pada kategori sedang dengan jumlah siswa sebesar 5 anak 

dengan persentase 14%, dalam kategori baik dan baik sekali masing-masing memiliki jumlah 

0 siswa dan persentase sebesar 0%. Hasil yang diperoleh dinyatakan dalam bentuk diagram: 

 

 

Gambar 1. Hasil tes passing bawah siswa putra 

 

Tabel 5. Data hasil tes keterampilan passing bawah siswa putri kelas VIII SMPN 1 Bagor 

Norma Passing Bawah Putri Kategori Frekuensi Persentase 
˃ 45 Baik Sekali (BS) 0 0 

37 – 44 Baik (B) 0 0 
21 – 36 Sedang (S) 4 11 
13 – 20 Kurang (K) 5 13 

< 12 Kurang Sekali (KS) 29 76 
 Jumlah 38 100 

 

Mengacu pada hasil tabel di atas terlihat sebagian besar siswa SMP Negeri 1 Bagor 

dalam melaksanakan tes keterampilan passing bawah kategori kurang sekali dengan jumlah 

29 anak dan persentase sebesar 76%, pada kategori kurang jumlah 5 anak dan persentase 

13%, pada kategori sedang dengan jumlah siswa sebesar 4 anak dengan persentase 11%, 

dalam kategori baik dan baik sekali masing-masing memiliki jumlah 0 siswa dan persentase 

sebesar 0%. Hasil yang diperoleh dinyatakan dalam bentuk diagram: 
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Gambar 2. Hasil tes passing bawah siswa putri 

3.1.2 Passing Atas 
 

Tabel 6. Data hasil tes keterampilan passing atas siswa putra kelas VIII SMPN 1 Bagor 

Norma Passing Atas Putra Kategori Frekuensi Persentase 
˃ 56 Baik Sekali (BS) 0 0 

43 – 55 Baik (B) 0 0 
31 – 42 Sedang (S) 4 11 
20 – 30 Kurang (K) 11 31 

< 19 Kurang Sekali (KS) 21 58 
 Jumlah 36 100 

 

Mengacu dari hasil tabel di atas terlihat sebagian besar siswa SMP Negeri 1 Bagor 

dalam melaksanakan tes keterampilan passing atas berada pada kategori kurang sekali 

dengan jumlah 21 anak dan persentase sebesar 58%, pada kategori kurang dengan jumlah 11 

anak dan persentase sebesar 31%, pada kategori sedang dengan jumlah siswa sebesar 4 anak 

dengan persentase 11%, dalam kategori baik dan baik sekali masing-masing memiliki jumlah 

0 siswa dan persentase sebesar 0%. Hasil yang diperoleh dinyatakan dalam bentuk diagram: 

 

 

Gambar 3. Hasil tes passing atas siswa putra 
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Tabel 7. Data hasil tes keterampilan passing atas siswa putri kelas VIII SMPN 1 Bagor 

Norma Passing Atas Putri Kategori Frekuensi Persentase 
˃ 54 Baik Sekali (BS) 0 0 

37 – 53 Baik (B) 0 0 
20 - 36 Sedang (S) 6 16 
10 - 19 Kurang (K) 14 37 

< 9 Kurang Sekali (KS) 18 47 
 Jumlah  38 100 

 

Mengacu pada hasil tabel di atas terlihat sebagian besar siswa SMP Negeri 1 Bagor 

dalam melaksanakan tes keterampilan passing atas berada pada kategori kurang sekali 

dengan jumlah 18 anak dan persentase sebesar 47%, pada kategori kurang dengan jumlah 14 

anak dan persentase sebesar 37%, pada kategori sedang dengan jumlah siswa sebesar 6 anak 

dengan persentase 16%, dalam kategori baik dan baik sekali masing-masing memiliki jumlah 

0 siswa dan persentase sebesar 0%. Hasil yang diperoleh dinyatakan dalam bentuk diagram: 

 

 

Gambar 4. Hasil tes passing atas siswa putri 

3.2 Pembahasan 

 

Keterampilan merupakan keefektifan dalam memenuhi arah secara maksimal. 

Kapabilitas dasar yang tepat pada bola voli dapat menunjang permainan yang bagus, dengan 

demikian dalam memenuhi tujuan kapabilitas setiap orang harus menguasai teknik dasar 

pada bola voli. Selaras dengan pendapat (Bahauddin & Sulistyarto, 2022) bahwa dalam 
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serta daya reaksi yang tinggi. Teknik dasar pada bola voli dapat dibedakan: passing, service, 

smash, blocking (Lardika & Salam, 2019).  

 Berdasarkan temuan penelitian passing bawah putra dan putri. Putra berada pada 

kategori kurang sekali dengan jumlah 22 siswa persentase 61%, pada kategori kurang jumlah 

9 siswa persentase 25%, kategori sedang dengan jumlah siswa 5 anak persentase 14%, dalam 

kategori baik dan baik sekali masing-masing memiliki jumlah 0 siswa dan persentase sebesar 

0%. Passing bawah putri berada pada kategori kurang sekali dengan jumlah 29 siswa 
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persentase 76%, kategori kurang dengan jumlah 5 siswa persentase 13%, kategori sedang 

dengan jumlah siswa 4 anak persentase 11%, dalam kategori baik dan baik sekali masing-

masing memiliki jumlah 0 siswa dan persentase sebesar 0%. 

Hasil temuan penelitian passing atas putra dan putri. Putra berada pada kategori 

kurang sekali dengan jumlah 21 anak persentase 58%, kategori kurang jumlah 11 anak 

persentase 31%, kategori sedang dengan jumlah siswa 4 anak persentase 11%, baik dan baik 

sekali masing-masing memiliki jumlah 0 siswa dan persentase 0%. Passing atas putri berada 

pada kategori kurang sekali dengan jumlah 18 siswa persentase 47%, kategori kurang 

dengan jumlah 14 siswa persentase 37%, kategori sedang dengan jumlah siswa 6 anak 

persentase 16%, dalam kategori baik dan baik sekali masing-masing memiliki jumlah 0 siswa 

dan persentase sebesar 0%. 

Dalam riset ini untuk mengetahui tentang passing bawah, passing atas pada kelas VIII. 

Dari tes yang dilakukan oleh siswa diperoleh hasil antara lain yaitu: passing bawah putra dan 

putri masuk dalam kategori kurang sekali dengan jumlah siswa putra 22 persentase 61%, 

putri 29 siswa 76%. Hasil riset ini sesuai dengan referensi yang dilakukan oleh (Herlintang, 

2019), metode yang digunakan survei dengan hasil kurang sekali, dimana faktor penyebab 

dari kedua penelitian ini yaitu pembelajaran tidak dilakukan secara maksimal 

Passing atas putra dan putri masuk dalam kategori kurang sekali dengan jumlah 21 

siswa putra persentase 58%, dan 18 siswa putri persentase 47%, hasil riset ini berbeda 

dengan riset oleh (Asri, 2022) metode yang digunakan survei dengan kategori pencapaian 

yaitu “cukup” yang mana hal ini dipengaruhi oleh ketepatan siswa dalam melakukan teknik 

passing atas.  

Adapun persamaan faktor yang mempengaruhi keterampilan passing yaitu ketepatan 

dalam melakukan gerak teknik passing. Selain itu pada riset ini juga dapat dipengaruhi 

adanya covid-19 yang melanda Indonesia. Sependapat dengan (Syofian & Gazali, 2021) 

minimnya aktivitas jasmani yang dilakukan oleh siswa dikarenakan semua kegiatan 

pembelajaran dilakukan secara online tanpa melakukan pembelajaran tatap muka sekalipun 

mengakibatkan kurangnya keterampilan siswa dalam berolahraga. Dilihat dari hasil yang 

diperoleh dalam tes keterampilan bola voli siswa kelas VIII di SMP Negeri 1 Bagor diperoleh 

hasil per tes maupun hasil secara keseluruhan masuk dalam kategori “kurang sekali”.  

Dari hasil tersebut maka perlu ditingkatkan latihan teknik dasar bola voli dengan cara 

metode drill. Dalam penerapan drill yang benar siswa akan mendapat kapabilitas yang baik, 

selain itu tumbuhnya rasa percaya diri (Yahya & Sufitriono, 2020). Selaras dengan pendapat 

(Astuti, 2017) Metode drill yaitu teknik dalam menekankan penguasaan pada gerakan 

tertentu. Adapun cara dalam membenahi teknik gerak pada permainan bola voli yakni 

penerapan metode drill. Drill yakni upaya memperoleh hasil maksimal dengan berlatih secara 

berulang dalam kurun waktu tertentu 

Sebagaimana diketahui bahwa keterampilan bola voli berdampak oleh dua faktor 

utama, yakni faktor internal dan eksternal. Faktor internal yakni dipengaruhi setiap individu 

sehingga setiap individu harus mampu memotivasi diri sendiri untuk dapat bermain bola voli 

dengan baik. (Muhammad, 2017) motivasi adalah dorongan yang timbul pada diri setiap 

individu untuk perubahan tingkah laku. Sebanding dengan faktor internal, faktor eksternal 

juga dapat mempengaruhi keterampilan siswa untuk bermain bola voli. Adapun faktor 
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eksternal termasuk dukungan dari luar individu artinya dimana lingkungan yang ia tempati 

mempengaruhi bagaimana ia bersikap dan berkembang, termasuk dalam motivasi dari 

keluarga, bimbingan dari guru, maupun dukungan yang diberikan oleh orang sekitarnya.  

Faktor pendukung mempengaruhi kemauan siswa untuk berlatih bola voli, dimana 

lingkungan yang ia tempati mempengaruhi bagaimana ia bersikap dan berkembang. 

Lingkungan eksternal termasuk dalam dukungan dari keluarga maupun orang di sekitarnya. 

Selain itu guru juga termasuk dalam faktor eksternal yang berperan penting dalam 

memonitor siswa selama proses pembelajaran bola voli. Setiap siswa pasti menginginkan 

untuk berprestasi di sekolah, namun kesempatan tersebut harus didukung dengan faktor 

yang menguasai. Faktor yang mempengaruhi dalam kelihaian bola voli dipengaruhi faktor 

internal dan (Richard, 2019) juga eksternal. Sehingga keduanya tersebut saling berkaitan. 

4. Simpulan  

Berdasarkan pembahasan dari temuan penelitian disimpulkan bahwa sebagian besar 

siswa putra dan putri dalam melakukan passing bawah dan atas bola voli menunjukkan hasil 

“kurang sekali”. Dari hasil temuan penelitian, peneliti mengemukakan saran-saran sebagai 

berikut: diharapkan setelah memperoleh informasi tentang keterampilan teknik dasar bola 

voli siswa, guru dapat mengevaluasi dan siswa dapat meningkatkan keterampilan bermain 

bola voli 
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